BAB Y
PENUTUF

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelition yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
balvwa model IndoBERT menunjukkan kinerja yang batk dalam mengklasifikasikan
sentimen komentar pengguna "t’uuTuhi' Ma.ll pemain diaspora di Timnas
Indonesia. Evaluasi mode! dilakukan mengmunakan pendekatan 5-Fold Cross
Validation, l.']llhﬂf ME]H m ]ﬂkﬂﬂi llﬁ {test ser) yang tidak pernah
terlibat dalam proses pelatihan.

‘Selama proses validasi silane, model IndoBERT mghasihn akurasi rata-
tﬂ‘uﬁm 80.37%, ddqpu_ﬂﬂm Fl-score yang__'_'_: nhan; _mﬁukelu positif dan
M‘muuujukknn kemampuan model dalam memahami distnbosi sentimen

sisten. Model terbuik ditemukan pada Fold ke-4, dengan akurasi validasi
mmm,ﬁ% Saat diuji pada data yang sepenuhnya baru fmdllﬂ.mﬂdel
dari Fold ke-4 mencapai akurasi $3,98%, dengan precision, recall, dan Fi-score
mata-rata (macro ayerage) masing-masing sebesar 83.68%, 83, T7%, dan 83,72%.
Wilai mlm‘ﬂcm performa yang seimbang untuk kedua kelas seatimen.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lﬂﬂ:ﬁuﬂﬂfﬂl“#tlf untuk
nmllsls opini publik dalam konteks sosial m kl'm'\-a dalam
mengidentifikasi dukungan atau penolakan terhadap pemain diaspora di timnas.
Pencliian in juga menunjukkan balwa opini publik terbagi,dan sentimen teehadap
pemain disspora ditpﬂf diokur secars kmutﬂﬁfm [Indekamn NLP berbasis
deep leamning.

51  Saran

Penelitian ini menunjukkan bahwa model fnde8E8 T memiliki potensi besar
dalam menganalisis opini publik. Namun. hasil yang diperoleh memberkan
beberapa saran untuk pengembangan penelitian di masa depan. Disarankan agar
penelitian selanjutnya memperioas cekupan datasel dengan mengumpalkan lebih
banyak komentar dari berbagai video YouTube yang relevan, guna meningkatkan
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keberagaman opini dan memperkuat kemampuan generalisasi model. Dengan
variasi komentar yang lebih luas, analisis tidak hanya dapat terfokus pada sentimen,
tetapi juga dapat diarahkan pada deteksi emosi, seperti kemarahan, dukungan, atau
sindiran halus, yang lebih mencerminkan gaya komunikasi netizen di media sosial.

Dari sisi pemodelan, perbandingan performa fndoBERT dengan model lain
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